Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Implementasi Doktrin Penyalahgunaan K eadaan (Misbruik Van
Omstandigheden) dalam Perkara Jual Beli dengan Surat di Bawah
Tangan ﬁ\ltUdl Kasus: Putusan Nomor 243/Pdt.G/2020/PN Mdn dan
Putusan Nomor 101/Pdt/2021/PT Mdn) = The Implementation of the
Doctrine of Undue Influence (Misbruik Van Omstandigheden) in the
Case of Sale and Purchase with Privately Made L etter %Zase tudy:
Court Decision Number 243/Pdt.G/2020/PN Mdn and Court Decision
Number 101/Pdt/2021/PT Mdn)

Bagas Febrianto, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920528081& | okasi=lokal

Penyal ahgunaan keadaan (misbruik van omstandigheden) merupakan salah satu alasan tidak sahnya
perjanjian karenatimbulnya cacat kehendak yang dikenal dalam hukum perdata I ndonesia berdasarkan
doktrin dan yurisprudensi. Penyalahgunaan keadaan ini hadir sebagai bentuk perlindungan hukum bagi
pihak yang lemah karena adanya ketidakseimbangan kedudukan para pihak dalam perjanjian baik secara
ekonomis maupun psikologis. Dalam hal suatu perjanjian jual beli, seringkali para pihak tidak sepakat
terkait hal pokok perjanjian yakni barang maupun harga. Terlebih, pada perjanjian jua beli dengan surat di
bawah tangan tentu sangat rawan mengandung klausul-klausul yang sebenarnya bukan berasal dari
kehendak bebas para pihak atau terjadi suatu cacat kehendak. Penyebab terjadinya cacat kehendak tersebut
salah satunya karena penyal ahgunaan keadaan. Oleh karenaitu, penelitian dengan metode yuridis normatif
ini akan menelaah mengenal dasar pertimbangan hukum majelis hakim di pengadilan dalam
mengimplementasikan maupun menolak doktrin tersebut ketika mengadili perkarajual beli dengan surat di
bawah tangan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu majelis hakim kekurangan pertimbangan hukum
(onvoldoende gemotiveerd) sebagai dasar pengimplementasian maupun penolakan terhadap doktrin

penyal ahgunaan keadaan sehingga putusan-putusannya tidak dapat dipertahankan.

...... Undue influence (misbruik van omstandigheden) is one of the reasons for the invalidity of an agreement
due to adefective will known in Indonesian civil law based on doctrine and jurisprudence. This undue
influence is present as aform of legal protection for weak parties because of the imbalanced position of the
parties to the agreement both economically and psychologically. In the case of a sale and purchase
agreement, often the parties disagree on the subject matter of the agreement, namely regarding the goods
and prices. Moreover, the sale and purchase agreement with privately made lettersis certainly very prone to
contain clauses that are not actually derived from the free will of the parties or there is a defective will. One
of the causes of defective will is due to undue influence. Therefore, this research using the normative
juridical method will examine the basis for the legal considerations of the judgesin court in implementing or
rejecting the doctrine when adjudicating cases of sale and purchase with privately made letters. The
conclusion of this research is that the panel of judges lacked legal considerations (onvoldoende
gemotiveerd) as a basis for implementing or rejecting the doctrine of undue influence so that their decisions
could not be sustained.
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